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A&smlk 
Sungai Citarum telah mengalid dkgradasi yang sangat mempPPI- Seccna bI i tas ,  smgai 
Citarum telah tercemarrmarr oleh limbah ciomestik, industri, tiha kegbtan lain yang mengandhg senyawa 
w g d  cIhn anorganis termcrruA logam berat. Pencemaran ini b a h h  suh& tkxjadi di her-& MU. 
Seuua hamtitas, sedimentasi atm pelumprran yang sangat tinggi mengakibatkan pen&mgMan 
sungai yang sangat pard Peneliticm ini d i l a h  mtuk meqqiiAan &a&& haril idenhpkari dan 
ittventarisasi swnber peltcew &-am& $ ~ g a i  C i t m  yrmg berlokari di wil@ KabtrpPrten 
Bundung berdasarkan hasil pengu~~im, pemantawn halitas air di lapangan, d m  pengolahan data 
sekunder yang relevan dengan tujuan untuk menyediiakan bahan bagi pqyurunan keb@&m 
pengenckJicrn pencemwcm air berypa ~FMtegipemanfarccar rlcm pengendbiian, termasuk rencana c h i  
dan skula prioritas pe~ngcman Berdasarkm &a yang diperoleh beberapa Aegiatan berpotensi 
untuk menimbulkm pencemaran air dan menempati prioritas tinggi mtuk dikendalib. figiatan- 
Aeglatcpr tersebut antarq lain: kegtatan nnnah tangga/domestik kegiatan iniiustri, peternakcaRPPH. 
dan pertanianhgroindmtri. Rumah sakitlpuskwmas tkhk tagi diperhiturtgkan sebagai sumber 
pencemar karena dua alasan, pertama bahwa dari perhitwtgan bntribmi sumber pencemar nilainya 
sangat kecil, yaitu 0,#6% pacts @ma 2009. Kedua, h i  anumri perhirungan yang tersecfia, 
karakieristik air Iimbah rumah sakit/puskesmas diperhhmgkm terhaalzpjumlah tempat ti&. Hal ini 
dianggap setara dan sudah d i e  dalam perhitungan sumber pencemar dmi penduduk 

ICata kunci : Citarum, domestik Beban BOD, inventarisasi, Kabwaten Bandung. 

Abstract 
Citmwr river has been polfuted anddegrdion water quality Citanrm river has been polluted with 
waste water fiom domestic, industry, and other mtivity which are contain organic, inorganic 
compormd, and heavy metal. Pollution has been occurred in upstream extend far enough to 
downstream river. In a quantity aspect high sedimentation causing sMlavness the river. The aim of 
the research is provides data fion identification and inventory pollution source fiom sub river 
C i t m  in Bandung regency base on testing result, field water w i l y  monitoring, and secondary 
data processing @om anorher s o w e  which is relevant with research objective. Objective of the 
research is provide data for arranging policy water pollution management there are monitoring and 
controlling strategy along with phning and hermining handling scale priority. Base on data has 
been collected some activip potentidly to generated water pollution on the priority should be 
manage, these sector are domestic, industry, animal husbandry, agriculture. HospitaVpusKesmas has 
not been calculated as water pollution source because two reasons first b ~ e  on contribution 
pollution source cdc&ed result the value very small on@ 0,006% in 2009, for the secondfiom 
calculated assume waste water characteristic fiom hospiraVpuskesmas has been calculated quantity of 
bed is same and has been included domestic waste water calculated. 
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Sumber air permuban utama di wilayah Kabupaten Bandung adalah sungai Citanrm. Sun@ -but 
rnerupakm mgai utama tettresar dan paling panjang di d a y a h  Itrovinsi Jawa Barst serta penting dan 
strategis secara nasional. Hal ini dihre* Sungai Citarum sejak lama telah dhad&a&an untuk 
t d s g a i  aspek kehidupan seperti irigasi pertanian, rumah tangga, budidaya perikanan, kegiatan 
industri, pengembangan pariwisatS d m  air baku air bersih, serta petnbangkit Iistrik temp air (PLTA). 
yaitu Waduk Saguling, Waduk Cirata, dan Waduk Jatiluhur (Waduk Ir. H. Juanda) yang dapat 
menghasilh energi htdc sekira 1825 MW untuk sistem kelistrikan Jawa dan Baii (Pmkasii 2003). 

$ 

Saat ini Sungai Citanrm telah mengalami degradasi kualit& dan l amn th  yang sangat 
memprihatbkan. Secara W i  sun@ Citarum telah tercemari oleh masuknya limbah domestik, 
industri, dan kegiatan lain yang mengaudung senyawa organik dan anorganik, tennasuk logam berat. 
Pancemaran ini bahkan swlah te@S di daerah huiu, Scspetti S. C~'buniheratg, S. Cilebak, S. Cl'hurial, 
dan S. C i b  Hik (BPLH Kabupatem Bandung, 2008 dan 2009). Sementara itu, hasid uji kualii  air 
auak-anak sungai Citarum yang kemudii dihitung menggunakan metode Storet terbdap 100 titik 
pada tahun 2007 @LH Kabupaten Bandung, 2007X 7Q titik pada thun 2QQ8 (BPLH Kahupten 
Bandung, 2008), dan 72 titik pada tahun 2009 (BPLH Khpaim Bandung, 2009) menggambarkan 
bahwa sebagian besar titik yang diuji bersdahrs " m a r  berat", dan hanya 3-4% yang bersCatus "cemar 

se&ng". Parameter yang domimu melebihi baku mutu adalah: DO, BOD, COD, ammonia, sulfida 
sebagai H2S, dan total coli. Adapun auak sungai dengan kualitas terburuk (nilai Stoxet<-100) pada 
tahun 2008 adalah: S. Cibaligo Hilir, S. Cikijing Hilir, Citepus Hilir, S. Cigondmah Hilir, S. Cijawura 
Hilir, $. Ugadw, S. Cltarik, S. Cikacembang Wllr, S. elsumlnta Wir; adwm tahun 2889 adalah: S. 
Cipadaulun Hilir, S. Cijawura Hilir, S. Cipadaulun stlh Cikacembang, S. Cikacembang Hilir, S. 
Cibaligo Hilir, S. Cikapundung Dayeubkolot Hiliu, S. Cipalasari Hilir, S. Citepus Hilir, S. Cirasea 
Hilir, S. Cifqundung DrIyeuhkolof, clan S. Cikijing Hilir. 

Secara kuantitas, sedimentasi atau pelumpuran yang sangat tinggi menmbatkan pendangkalan 
sungai yang sangat parah. Pennasalahan penting lainnya adalah adanya perbedaan debit air yang 
sangat ekstrim antara musim kemarau clan mush penghujan yang dapat mencapgi 20 kali. Pada 
musirn kemarau, debit air sangat rendah sehingga terjadi pemekatan limbah yang sangat tinggi yang 
secara hugsung meningicadcan efkk negatithya brhadap berbagxli biota (kehidupan) air dan penunman 
f @ i  Sebaliiya, pada mush penghujan debit air sangat tinggi hingga menimbulkan banjir di 
be&agai tempat yang menyebabkan kerusakan infirastruktur daerah pertanian dan pemukiman. 

Hancmya ekosistem S w i  Citarum merupakan akibat kondisi Daerah Aliran Sungai @AS) Citarwn 
yang sangat buruk. Faktor-faktor yang menyebabkan mtannya keadaan seperti ini diantaranya adalah: 
maknya hutan di daerah huly banyaknya lahan laitis, intensifikasi dan ekstensihi  pertanian, dan 
Iimbah yang dibuang oIeh indust& Qmestik, dan kegiatan lain. 

Maksud dari penelitian ini adalah identifikasi dan inventarisasi sumber pencemar anak-anak Sungai 
Citanun yang berlokasi di wilayah Kahupaten Bandung berdasarkan hasil pengujian kualitas air, 
pemantauan, di lapangan, dan data sekunder yang relevan. Adapun tujuannya adalah untuk 
menyediakan bahan bagi penyusunan kebijakan pengendalian pencemaran air berupa strategi 
peman- dan pengendalian, tenn8SUk rencam aksi dan skala prioritas pe~gamm.  

Survey inventarisasi dilakukan melalui tiga tahap pekerjaan yaitu (a). persiapan survey inventarisasi 
yang terdiri dari kegiatan persiapan daftar sumber pencemar, pemilihan prioritas sasaran survey, dan 
melakdcan survey inventarisasii; (b). Analisa hasil survey inventarisasi dengan tujuan melihat 
kesesuaian data yang terkumpul dengan tujuan penelitian; (c). Penyajian data hasil survey berupa 
tabulasi atau peta yang mudah dibaca oleh semua pihak. Data yang dikumpulkan berasal dari beberapa 
instansii jenis data dan instansi yang terhit disajikan pada Tabel 1. 
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Jenis Data dan Instansi Terkait dahm Penelitian Inventarisasi Sumber Pencemar S. Citarum 
,No JealsData Peajelasaa InstaasUKantor Sumber Data 

1. Infomwi S& S a l m  Daemh Aliran Puslitbang Sumbeb Daya Air, 

L-gm sm&i Utam, anak sun& daerah Balai Besar W~layah Sungai 
lembab, g-gra~i ~p0gtapi  Citarum, BPLH Kabupaten 

vegetasi dIl Bandung, dan BPLHD Pmphsi 
Jawa Barat 

b 

2. Sumber Data sosial ekonomi (populasi, Badan Pusat Statistik (BPS), 
Pencemar Utama j w a h  rumah tan- k e t e r s e d i  BPLH Kahjmfen Bandun& dan 

hil i tas  pengolah air limbah D i  Kesehatan Kabupaten 

domestik seperti tangki sqtik, Bandung 
sistem poenyaturan air buangan, 
cubluk dU) 
Pertambangan dan Industri/Pabrik Badan Pusat Statistik (BPS), 
(sektor/Jenis p d u k ,  jumlah BPLH Kabupaten Bandung, clan 
karyawm, luas fasilitas, lokasi, Dinas Energi dan Sumber Daya 
volume dari pembuangan limbah Mineral Kabupaten Bandung 
mir, kualitas air Ihbab  emuent, 
jenis pengolahan air limbah dll) 
Sektor peternakan (lokasi dari Badan Pusat Stati$ik (BPS), 
hilitas petem* jumlah hewan BPLH f ibup ten  B.andung, dan 
ternak, fasilitas pengolahan air Dinas Kehutanan, Pertaniq dan 
limbah dll) Petemakan Kabupaten Bandung 
Sektor pertanian (luas, lokasi, Badan Pusat W t i k  (BPS), 
jumlah dan jenis produk, jumlah BPLH Kabupaten Bandung, dan 
dan jenis bahan kimia pertanian dll) Dinas Kehutanan, Pertanian, dan 

Petemakan Kabupaten Bandung 
Tempat Pembuangan Akhir P A )  Badan Pusat Statistik (BPS), 
sampah (lokasi, volume dan jenis BPLH Kabupaten Bandung, dan 
pengokhan akhir sampah, hi l i tas  Dinas Pertamman, Perurnahan, 

pengolahan leacheate dll.) dan Kebersihan Kabupaten 
Bandung 

Hotel, mmah makan, lapangan golf Badan Pusat Statistilt (BPS), 
dan sarana rekreasi l a i ~ y a  BPLH Kabupaten Bandung, dan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Bandung 

Rumah Sakit, Poliklinii Badan Pusat Statistik (BPS), 
Puskesmas, dan sarana kesehatan BPLH Kabupaten Bandung, dan 
lainnya Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bandung 

' Sumber : Hasil analisa, 20 10 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan identifikasi awal kegiatan berpotensi untuk menirnbulkan pencemaran air antara lain: 
kegiatan rumah tanggaldomestik, kegiatan industri, pertambangan, peternakan, pertanianlagroindushi, 
TPA, sarana rekreasi, dan sarana kesehatan. Pada penelitian inventarisasi surnber pencemar , rumah 

ntarisasi sakit/puskesmas tidak lagi dipet-hitungkan sebagai surnber pencemar karena dua alasan, pertama 
'9, dan bahwa dad perhitungan kontribusi surnber pencemar nilainya sangat kecil, yaitu 0,04% padatahun 
melihat 2003 dan 0,006% pada tahun 2008 @PLH Kabupaten Bandung, 2008). Kedua, dari asumsi 

k ~ a  1 perhitungan yaag tersedia, karakteristik air limbah rumah sakitfpuskesmas diperhitungkan terhadap 
h p a  - 



ISSN : 1693 - 1750 

jumhh tempat tidlw. Hal iai dimggap. setam sebua s~dah dWl;lkkan dahn perhifmga sumber 
pencemar dari penduduk 

Hasil inventarisasi menunjukkan bahwa dari 166 industri skala menengab-besar yang terinventarisasi, 
151 diammm 9pe- . & .mm bw.W &dm p.~~.ses. p.Cod~.iw~ dafl wlaniutnya 
membuaug air limbahnya ke Sungai Citanun. Komposisi seluruh industri menengah-besar dari 
jenisnya dapat dilihat pada Gambar 1, sementara komposisi jenis industri yang .mengeluarkan air 

!hb& mmW? nda OamW 2.- %! 166: hdW 134 (81%) hISM W (W! d, 
produk tekstil), sementara 14 industri lain-lain (3 in- sepatu, 2 industri kerbs,. 1 indusbri jaring, 1 
industxi M o m ,  1 industri cat, 1 ind* kancing, I PAL gabtugan, 1 industri beton ready mix, 1 

id@ k m w ~  k ~ ~ i  dan 1 ~mran bmh A@unjika e t rmg dari hdM yang 
mengelaricen air limbah yang berjumlah 151, malca 125 (83%) dhntamnya adahh i n d d  te&l 
(Gambar 2). 
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Gambar 1. Komposisi Indlistri Menengah-Besar Berdasarkan Jenisnya 
tndustri lam selain tekstil yang juga menggunakan air dan menimbulkan air limbah adalah makanan (7 

industri) . . . . . . . . .. .. . . elektroplating - . .. . . (4 industri),. . . . . - . -. kimia tekstil (4 industri), dan farmasi (3 industri), clan . . . lain . . . lain . (8 
industri) yang terdiri dari: 2 industri-kertas, 1 indust& j&g, 1 industri sepatu, 1 industri kondom, 1 
industri cat, 1 industri kancing, dan 1 IPAL gabungan (Gambar 2). 
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Gambar 2 Komposisi Industri Menengah-Besar yang Mengeluarkan Air Limbah Berdasarkan 
Jenisnya 



'g.4 sumbe' Sebagsi indushi prioritas yang mmdguolhur & ssua infensif, air limbah industti tdcdil sangst 
mempengaruhi kualitas badan air dari sumber kegiatan i n d h .  Jndustri tekstil memiliki kualitas air 
limbah spesifik yang ditandai dengan tingginya komentrasi BOD, COD, TSS, suhu tinggi berwarna, 
wta menjpdung polutan lain seperti f e d  dan logam berat. K u a b s  air limbah tekstil sehdum 

nvencarisasi, 
diolah dan setelah diolah dapat dilihat pada Tabel 2. 

selanj~ya 
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(QW (Ian 
strijaling,l 
t@vrnir, 1 

wm 
lostri tekstil 

lain lain (8 
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- 
No. 

Tahel2. Wi Uji KuaGtas 4ir U m k h  I s d d  Tern (La!& IPU) 

RentangEasil RentangEasiI Bah 
Parameter Satnan Uji Uji 

Mutnr* 

BOD m& 88,85-71890 1 1,O-378,8 60 
COD m& 204,8-1.634,O 3 1,7-784,7 1 SO 
ns  mg/L 54-21s ta,t!-6sY6 30 
Fen01 Total m& 4,200.0,1% 0,09-0,72 0,s 

5. Krom Total m& 4 , O  18-4,02 4,018 L O  
6. Ammonia Total m& 4,82-1'1,65 5,4-8,0 8,O 

w3-N)  
7. SuIfida (sebagai S) m/L 4,1-0,48 <0,04-0,80 0 3  
8. Minyak dan bmak m@ 0,65-2>56 4,05-7,OO 34 
9. pH 10,s 1-1 1,90 5,9-9,s 6,O-9,O 

Sumber: BPLH. 2009 dari Lamran Hasii P-jian K d i  Air Limbah Sw- Industri T M l  
Ketaangan: *& Mutu be&baba ICGPu& Gubernur Iawa Barat No. 6 Tahm 19!?9 tentang Baku Mutu L i  Cair 
Bagi Industri di Jawa Barat. 

Berdasarkan data 116 industri dan 6 non-industri (4 kegiatan eksplorasi panas bumi, 1 kegiatan 
perkebunan, dan 1 kegiatan depot BBM) yang telah merhiliki Ijin -Pemb&&an Aii Limbah,- total 
maksimum air limbah yang boleh dibuang ke lingkungan adalah 59.093 m3/hari dengan rata-rata air 
limbah yang dibuang oleh adalah 488 m3/hari. Adapun beniasarlcan data swapantau hasil analisis 
kualitas air limbah industri, 116 industri (tidak tennasuk non industri) tersebut menimbulkan total 
46370 m3/hari air limbah atau rata-rata 399,741 m3hari air limbah per industri. Dengan demikian, 
dengan perhitungan aritmatika sederhana, maka asumsi debit air dari kegiatan industri skala 
mengah-besat yang be rjumhh 142 ada1a.h 56.763276 m3/hari. Sementara itu, debit air limbah dari 
6 (enam) kegiatan non-industri, yang dalam perhitungan ini dimasukkan ke &lam katagori industri, 
adalah 4 1 1,68 m3/hari (diasumsikan sama dengan debit yang diizinkan). 

Beban pencemaran BOD dari industri tekstil yang terdata sebesar 5453,6 kg/hari diperoleh dengan 
menggunakao nilai minimum dari rentang pengujian yang disajikan pada Tabel 2 yaitu 88,85 
mgkiter, sedangkan beban pencemaran COD sebesar 12.570,5 kg/Hari diperoleh dengan 
menggunakan nilai minimum dari revtmg pengujian yaag disajikan pada Tabel 2 yaitu 204,8 m&iter 

Selaii itu, berdasarkan data dari Dinas Perindustrim dan Penlagangan (2008) terdapat 354 industri 
qon-fasilitas, 98 (27%) diantaranya diperkkakan menimbulkan air limbah dalam kuantitas yang 

I bededa-be& Mayoritas indWperusahaan tersebut adalah peroetakan (38) dm wushing serta 
I industri nunahan yang kegiatannya terkait d e n p  tekstil dan prod& tekstil (rnasing-masing 21 dan 

27). Kuantitas air Iimbah yang ditimbulkan dari kegiatan percetakan urnumnya sedikit, yaitu hanya 
pencucian plat cetak. J i i  diasumsikan bahwa industri wushing dan produk tekstil lainnya 
bedasarkan data hasil pemantauan rata-rata memproduksi 700 potong pakaian per hari dan rata-rata 
penggunaan air 5 (lirna) 1, per potong pakaian, maka ah Ihbah yang ditimbulkan darI keglatan Ini 
adalah 168 m3/hari. Adapun untuk percetakan diasumsikan penggunaan air tidak terlalu intensif dan di 
dalam pehitungan akan dirnasukkan ke dalam asumsi 10% air limbah lain-lain. 

I Bebetapa sentra industri keciVtumahan dan industri rumahan individual lain juga menggunakaa air 
' dan membuang air limbahnya. Industri cumahan yang berlokasi pada suatu area tertentu antara lain 
! industri tabu di Desa Cangkuang Kecamatan Cangkuang. TerdapQt sekira 36 industri nunahan tahu 














